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Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi penanaman jiwa nasionalisme melalui pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) di tingkat sekolah dasar. Menggunakan metode literatur review, penelitian ini menganalisis 

berbagai sumber literatur dan jurnal terkait untuk memahami konsep nasionalisme, implementasi pembelajaran PKn di 

sekolah dasar, serta efektivitas strategi yang digunakan dalam menanamkan jiwa nasionalisme. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran PKn memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter nasionalisme siswa 

sekolah dasar. Beberapa strategi efektif yang teridentifikasi meliputi penggunaan metode pembelajaran aktif, integrasi 

nilai-nilai lokal dalam materi PKn, dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Tantangan utama yang dihadapi 

termasuk keterbatasan waktu pembelajaran dan kurangnya pemahaman guru tentang metode penanaman nilai 

nasionalisme yang efektif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penanaman jiwa nasionalisme melalui PKn memerlukan 

pendekatan holistik yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam sistem pendidikan. 

 

Kata kunci: Nasionalisme, Pendidikan Kewarganegaraan, Sekolah Dasar, Strategi Pembelajaran 

 

Abstract: This research aims to examine strategies for cultivating a spirit of nationalism 

through Citizenship Education (PKn) learning at the elementary school level. Using the 

literature review method, this research analyzes various literature sources and related 

journals to understand the concept of nationalism, the implementation of Civics learning 

in elementary schools, as well as the effectiveness of the strategies used in instilling a spirit 

of nationalism. The results of the research show that Civics learning has a strategic role 

in forming the nationalist character of elementary school students. Some of the effective 

strategies identified include the use of active learning methods, integration of local values 

in Civics materials, and the use of technology in learning. The main challenges faced 

include limited learning time and teachers' lack of understanding about effective methods 

of instilling nationalist values. This research concludes that cultivating a spirit of 

nationalism through Civics requires a holistic approach that involves various stakeholders 

in the education system. 

Keywords: Nationalism, Citizenship Education, Elementary School, Learning   Strategy 

 

Pendahuluan 

Nasionalisme merupakan fondasi penting bagi kelangsungan dan kemajuan suatu 

bangsa. Di era globalisasi yang ditandai dengan meningkatnya interkonektivitas antar 

negara dan budaya, penanaman jiwa nasionalisme menjadi semakin krusial, terutama bagi 

generasi muda(Umar et al., 2023). Sekolah dasar, sebagai institusi pendidikan formal 

pertama, memiliki peran vital dalam membentuk karakter dan nilai-nilai dasar siswa, 
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termasuk nasionalisme(Tampubolon, n.d.). Indonesia, sebagai negara kepulauan dengan 

beragam suku, bahasa, dan budaya, menghadapi tantangan unik dalam mempertahankan 

dan memperkuat rasa nasionalisme di kalangan warganya. Keberagaman ini, yang menjadi 

kekuatan sekaligus potensi perpecahan, memerlukan pendekatan pendidikan yang tepat 

untuk menanamkan rasa persatuan dan kesatuan sejak dini(Muzakir et al., 2024). 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

secara khusus dirancang untuk menanamkan nilai-nilai kewarganegaraan, termasuk 

nasionalisme(Ikhsani, 2023). Namun, efektivitas pembelajaran PKn dalam menanamkan 

jiwa nasionalisme pada siswa sekolah dasar masih menjadi perdebatan di kalangan 

akademisi dan praktisi pendidikan. Dalam konteks Indonesia, nasionalisme memiliki akar 

sejarah yang kuat, terbentuk melalui perjuangan melawan kolonialisme dan upaya 

membangun identitas nasional pasca kemerdekaan(Santoso et al., 2023). Sumpah Pemuda 

1928 dan proklamasi kemerdekaan 1945 menjadi tonggak penting dalam pembentukan 

semangat nasionalisme Indonesia. Namun, seiring berjalannya waktu dan perubahan 

dinamika global, konsep nasionalisme ini perlu terus direvitalisasi dan disesuaikan dengan 

konteks kekinian (Santoso et al., 2023).  

Globalisasi membawa tantangan baru dalam penanaman nilai nasionalisme. Di satu 

sisi, kemajuan teknologi dan informasi membuka peluang bagi siswa untuk memperoleh 

wawasan global yang lebih luas. Di sisi lain, paparan terhadap budaya asing yang intens 

dapat mengikis identitas nasional jika tidak diimbangi dengan pemahaman yang kuat 

tentang nilai-nilai kebangsaan(Emarawati & Nasir, 2019). Peran sekolah dasar menjadi sangat 

strategis dalam konteks ini. Pada usia sekolah dasar, anak-anak berada dalam tahap 

perkembangan kognitif dan moral yang krusial. Mereka mulai membentuk pemahaman 

tentang konsep abstrak seperti nasionalisme dan mulai mengembangkan identitas sosial 

mereka(Haryani et al., 2024). Oleh karena itu, pembelajaran PKn di tingkat sekolah dasar 

harus dirancang dengan cermat untuk memenuhi kebutuhan perkembangan ini(Rahman, 

2019). 

Kurikulum PKn di sekolah dasar Indonesia telah mengalami beberapa kali 

perubahan sejak kemerdekaan(Farmawati, 2019). Setiap perubahan mencerminkan upaya 

untuk menyesuaikan materi dan pendekatan pembelajaran dengan tuntutan zaman. 

Namun, implementasi kurikulum ini di lapangan masih menghadapi berbagai tantangan, 

mulai dari keterbatasan sumber daya hingga kesenjangan pemahaman antar daerah. 

Pendekatan pembelajaran PKn yang konvensional, yang lebih menekankan pada hafalan 

dan teori, sering kali gagal dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme secara 

mendalam(Wiranata et al., 2022). Siswa mungkin dapat menghafalkan simbol-simbol 

negara atau pasal-pasal dalam konstitusi, tetapi belum tentu memahami makna di baliknya 
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atau mampu menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari(Yunita, 

2022). 

Inovasi dalam metode pembelajaran PKn menjadi kebutuhan yang mendesak. 

Pendekatan yang lebih interaktif, berbasis pengalaman, dan relevan dengan kehidupan 

siswa diperlukan untuk membuat pembelajaran PKn lebih bermakna. Penggunaan 

teknologi, metode pembelajaran aktif, dan integrasi nilai-nilai lokal dalam materi 

pembelajaran merupakan beberapa strategi yang dapat dipertimbangkan. Peran guru PKn 

juga menjadi sangat penting dalam konteks ini(Kusumawati & Aminudin, 2019). Guru tidak 

hanya dituntut untuk memiliki pengetahuan yang mendalam tentang materi PKn, tetapi 

juga kemampuan untuk menyampaikannya dengan cara yang menarik dan inspiratif. 

Mereka perlu menjadi teladan dalam menghidupi nilai-nilai nasionalisme yang mereka 

ajarkan(Shoâ, 2019). 

Selain itu, penanaman jiwa nasionalisme tidak bisa hanya mengandalkan 

pembelajaran formal di kelas. Keterlibatan orang tua, masyarakat, dan lingkungan sosial 

yang lebih luas juga diperlukan untuk memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di sekolah. 

Kegiatan ekstrakurikuler, program pertukaran budaya antar daerah, dan proyek-proyek 

komunitas dapat menjadi sarana untuk memperkaya pengalaman siswa dalam memahami 

dan menghayati nasionalisme. Evaluasi terhadap efektivitas pembelajaran PKn dalam 

menanamkan jiwa nasionalisme juga perlu mendapat perhatian khusus. Metode evaluasi 

yang hanya mengandalkan tes tertulis mungkin tidak cukup untuk mengukur internalisasi 

nilai-nilai nasionalisme. Diperlukan pendekatan evaluasi yang lebih komprehensif, yang 

dapat menilai tidak hanya pengetahuan, tetapi juga sikap dan perilaku siswa(Ramadhani 

et al., 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif strategi penanaman 

jiwa nasionalisme melalui pembelajaran PKn di tingkat sekolah dasar. Beberapa pertanyaan 

penelitian yang akan dijawab meliputi: Bagaimana konsep nasionalisme diintegrasikan 

dalam kurikulum PKn di sekolah dasar? Apa saja strategi efektif yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran PKn untuk menanamkan jiwa nasionalisme? Apa tantangan yang 

dihadapi dalam implementasi strategi tersebut dan bagaimana solusinya?  

Signifikansi penelitian ini terletak pada urgensi untuk menemukan pendekatan yang efektif 

dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme pada siswa sekolah dasar di tengah tantangan 

globalisasi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi para 

pendidik dan pemangku kebijakan dalam mengembangkan strategi pembelajaran PKn 

yang lebih efektif untuk menanamkan jiwa nasionalisme(Setiani, 2021). Lebih lanjut, 

penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan model pembelajaran 

PKn yang adaptif terhadap perubahan zaman namun tetap berakar pada nilai-nilai luhur 

bangsa Indonesia(Noviati et al., 2023). 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode  kualitaitif dengan pendekatan  metode literatur 

review sistematis. Proses penelitian meliputi beberapa tahap: Identifikasi Sumber: 

Pencarian literatur dilakukan melalui database akademik seperti Google Scholar, ERIC, dan 

JSTOR. Kata kunci yang digunakan meliputi "nasionalisme", "pendidikan 

kewarganegaraan", "sekolah dasar", "strategi pembelajaran", dan variasinya dalam bahasa 

Indonesia dan Inggris. Seleksi Literatur: Kriteria inklusi meliputi artikel jurnal peer-

reviewed, buku teks, dan laporan penelitian yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir 

(2014-2024). Fokus utama adalah pada literatur yang membahas penanaman nasionalisme 

melalui PKn di tingkat sekolah dasar di Indonesia, namun studi komparatif dari negara lain 

juga dipertimbangkan untuk memperkaya analisis. Analisis Konten: Literatur yang terpilih 

dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi konsep utama, strategi pembelajaran, 

tantangan, dan solusi dalam penanaman jiwa nasionalisme melalui PKn. Sintesis: Hasil 

analisis disintesis untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menghasilkan pemahaman 

komprehensif tentang topik yang diteliti. Validasi: Untuk memastikan keakuratan dan 

kredibilitas hasil review, dilakukan triangulasi data dari berbagai sumber dan peer 

debriefing dengan ahli di bidang pendidikan kewarganegaraan. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mengintegrasikan temuan dari berbagai studi dan 

mengidentifikasi tren, kesenjangan, dan arah penelitian masa depan dalam bidang 

penanaman jiwa nasionalisme melalui pembelajaran PKn di sekolah dasar. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Konsep Nasionalisme 

Nasionalisme merupakan konsep multidimensi yang telah mengalami evolusi 

makna seiring dengan perkembangan zaman. Dalam konteks pendidikan di sekolah dasar, 

penting untuk memahami bagaimana konsep ini didefinisikan dan diimplementasikan. 

Menurut Budimansyah (2020), nasionalisme dapat didefinisikan sebagai sikap dan perilaku 

yang menunjukkan kesetiaan dan kepedulian terhadap bangsa dan negara. Ini mencakup 

rasa bangga terhadap identitas nasional, penghargaan terhadap keragaman budaya, dan 

komitmen untuk berkontribusi pada kemajuan bangsa. Pemaparan tersebut menjelaskan 

bahwa mencakup aspek-aspek penting seperti kesetiaan, kepedulian, dan rasa bangga 

terhadap bangsa. Namun, definisi ini bisa diperluas dengan memasukkan elemen 

partisipasi aktif dalam pembangunan negara. Nasionalisme tidak hanya tentang perasaan, 

tetapi juga tentang tindakan nyata untuk berkontribusi pada kemajuan bangsa(Vinasty et 

al., 2024). 
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Sementara itu, Lestari et al. (2019) menekankan bahwa nasionalisme di era modern 

tidak hanya terbatas pada cinta tanah air, tetapi juga mencakup kesadaran global dan 

kemampuan untuk berpartisipasi aktif dalam konteks internasional tanpa kehilangan 

identitas nasional. Hal ini sejalan dengan konsep "nasionalisme pancasila" yang 

dikemukakan oleh Latif (2018), yang menekankan keseimbangan antara identitas nasional 

dan keterbukaan terhadap nilai-nilai universal(Nurma, 2024). Kedua pendapat tersebut 

menekankan keseimbangan antara identitas nasional dan kesadaran global sangat relevan 

di era globalisasi. Ini menunjukkan evolusi konsep nasionalisme yang adaptif terhadap 

perubahan zaman. Namun, perlu diperhatikan bagaimana menjaga keseimbangan ini tanpa 

mengorbankan nilai-nilai inti nasionalisme Indonesia(Akbar et al., 2024). 

Pada konteks pembelajaran di sekolah dasar, Winataputra (2022) menyarankan 

bahwa konsep nasionalisme perlu diperkenalkan secara bertahap dan kontekstual. Ini 

dapat dimulai dari hal-hal sederhana seperti menghormati simbol-simbol negara, 

memahami keragaman budaya Indonesia, hingga mengembangkan sikap toleransi dan 

gotong royong. Pandangan tersebut mengindikasikan kerangka yang unik dan kontekstual 

untuk Indonesia. Ini menunjukkan bahwa nasionalisme dapat dibangun di atas fondasi 

filosofis yang kuat. Tantangannya adalah bagaimana mengoperasionalkan konsep ini 

dalam pembelajaran di tingkat sekolah dasar(Annisak & Nasution, 2024). 

 

Pembelajaran PKn di Sekolah Dasar 

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di sekolah dasar memiliki peran 

strategis dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme. Susanto (2021) mengemukakan 

bahwa PKn di tingkat sekolah dasar bertujuan untuk membentuk warga negara yang 

memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga 

negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter sesuai dengan Pancasila dan UUD 

1945. Pandangan di atas menunjukan tujuan  pembelajaran PKn mencakup aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Ini menunjukkan pendekatan holistik dalam pembentukan 

warga negara. Namun, perlu diperhatikan bagaimana mengukur pencapaian tujuan-tujuan 

ini, terutama aspek karakter yang lebih sulit diukur(N. Dewi et al., 2021). 

Konteks pembelajaran PKn di sekolah dasar, menurut analisis Wahab dan Sapriya 

(2023), mencakup beberapa aspek penting terkait nasionalisme, antara lain(Candra et al., 

2021): 

1. Pemahaman tentang identitas nasional 

2. Pengetahuan tentang sistem pemerintahan dan demokrasi 

3. Pengenalan hak dan kewajiban warga negara 

4. Penghargaan terhadap keragaman budaya 

5. Pengembangan sikap patriotisme dan cinta tanah air 
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Aspek-aspek yang dicakup dalam kurikulum PKn menurut Wahab dan Sapriya 

cukup komprehensif. Namun, perlu ditambahkan aspek keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah, yang penting untuk partisipasi aktif dalam kehidupan bernegara(V. 

A. Dewi et al., 2021). 

Adapun pendapat lain menurut Widiatmaka (2020), mengidentifikasi beberapa 

tantangan dalam implementasi pembelajaran PKn di sekolah dasar, termasuk: 

1. Keterbatasan waktu pembelajaran 

2. Kecenderungan pembelajaran yang masih bersifat teoretis 

3. Kurangnya integrasi nilai-nilai lokal dalam materi pembelajaran 

4. Keterbatasan kompetensi guru dalam menggunakan metode pembelajaran yang inovatif 

Tantangan yang diidentifikasi Widiatmaka sangat relevan. Keterbatasan waktu dan 

kecenderungan pembelajaran teoretis memang sering menjadi kendala. Solusi yang bisa 

dipertimbangkan adalah integrasi PKn dengan mata pelajaran lain dan penggunaan metode 

pembelajaran yang lebih experiential. 

Strategi Menanamkan Jiwa Nasionalisme melalui PKn 

Berdasarkan review literatur, beberapa strategi efektif dalam menanamkan jiwa 

nasionalisme melalui pembelajaran PKn di sekolah dasar dapat diidentifikasi dengan(Fuad, 

2020): 

1. Pembelajaran Berbasis Pengalaman  

Nugroho dan Anwar (2022) menekankan pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman 

dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme. Metode ini dapat meliputi kunjungan ke 

tempat-tempat bersejarah, partisipasi dalam upacara bendera, atau proyek-proyek 

komunitas yang melibatkan siswa dalam kegiatan gotong royong. Pendapat tersbut 

menunjukkan pembelajaran berbasis pengalaman yang diusulkan sangat potensial 

untuk meningkatkan pemahaman dan internalisasi nilai nasionalisme. Namun, perlu 

diperhatikan bagaimana merancang pengalaman yang bermakna dan relevan bagi siswa 

dari berbagai latar belakang. 

2. Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran 

Penelitian oleh Pratama et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi, seperti 

video interaktif dan aplikasi pembelajaran, dapat meningkatkan minat dan pemahaman 

siswa terhadap materi PKn terkait nasionalisme. Integrasi teknologi dalam pembelajaran 

PKn memang penting di era digital. Namun, perlu diingat bahwa teknologi hanyalah 

alat. Konten dan metode pengajaran tetap menjadi kunci. Perlu juga diperhatikan 

kesenjangan digital yang mungkin ada antar daerah di Indonesia 

3. Pendekatan Multikultural 

Rahmawati (2021) menyoroti pentingnya pendekatan multikultural dalam pembelajaran 

PKn untuk menanamkan jiwa nasionalisme yang inklusif. Ini melibatkan pengenalan 
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dan penghargaan terhadap keragaman budaya Indonesia sebagai kekuatan bangsa. 

Pendekatan multikultural dalam pembelajaran PKn sangat relevan dengan konteks 

Indonesia yang beragam. Ini dapat membantu siswa menghargai perbedaan sekaligus 

memahami persatuan dalam keberagaman. Tantangannya adalah bagaimana 

menyeimbangkan penghargaan terhadap keragaman dengan pembentukan identitas 

nasional yang kuat. 

4. Metode Pembelajaran Aktif 

Metode seperti diskusi kelompok, role-playing, dan proyek kolaboratif telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman dan internalisasi nilai-nilai nasionalisme 

(Hidayat et al., 2022). Pengembangan instrumen evaluasi yang komprehensif memang 

penting untuk mengukur efektivitas pembelajaran PKn. Namun, perlu diingat bahwa 

beberapa aspek nasionalisme mungkin baru terlihat dampaknya dalam jangka panjang. 

Oleh karena itu, evaluasi longitudinal juga perlu dipertimbangkan. 

5. Integrasi Nilai-nilai Lokal 

Suharyanto (2020) menekankan pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal 

dalam pembelajaran PKn untuk memperkuat identitas nasional siswa. 

Tantangan dan Solusi 

Meskipun berbagai strategi telah diidentifikasi, implementasinya masih menghadapi 

beberapa tantangan(Hazimah et al., 2021): 

1. Keterbatasan Waktu: Solusi yang diusulkan oleh Winarno (2024) adalah integrasi nilai-

nilai nasionalisme dalam mata pelajaran lain dan kegiatan ekstrakurikuler. 

2. Kompetensi Guru: Peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan pengembangan 

profesional berkelanjutan menjadi kunci, seperti yang disarankan oleh Mulyasa (2023). 

3. Pengaruh Globalisasi: Diperlukan pendekatan yang menyeimbangkan antara identitas 

nasional dan kesadaran global, seperti yang diusulkan oleh Suryadi dan Budimansyah 

(2022). Meskipun globalisasi sering dilihat sebagai tantangan, ini juga bisa menjadi 

peluang untuk memperkuat nasionalisme dengan cara yang lebih inklusif. Pembelajaran 

PKn bisa memanfaatkan isu-isu global untuk memperkuat pemahaman siswa tentang 

posisi dan peran Indonesia dalam konteks global. Misalnya, diskusi tentang perubahan 

iklim bisa dikaitkan dengan bagaimana Indonesia berkontribusi dan terdampak, 

sehingga menumbuhkan rasa tanggung jawab global sekaligus nasional. 

4. Evaluasi Efektivitas: Pengembangan instrumen evaluasi yang komprehensif untuk 

mengukur internalisasi nilai-nilai nasionalisme pada siswa menjadi penting (Komalasari 

& Saripudin, 2021). 

Evaluasi efektivitas pembelajaran PKn dalam menanamkan jiwa nasionalisme 

memang kompleks(Insani, 2022). Selain pengembangan instrumen evaluasi yang 

komprehensif, perlu juga dilakukan studi longitudinal untuk melihat dampak jangka 
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panjang. Kolaborasi dengan psikolog perkembangan dan sosiolog bisa memberikan 

perspektif yang lebih mendalam dalam merancang dan menginterpretasikan evaluasi ini. 

Selain itu, perlu juga dipertimbangkan evaluasi yang melibatkan multi-stakeholder, 

termasuk siswa, guru, orang tua, dan masyarakat, untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih utuh(Mutaqin, 2021). 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasi dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa konsep 

nasionalisme dalam konteks pendidikan sekolah dasar perlu dipahami secara holistik, 

mencakup tidak hanya cinta tanah air tetapi juga kesadaran global dan penghargaan 

terhadap keragaman. Pembelajaran PKn memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-

nilai nasionalisme, namun implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan seperti 

keterbatasan waktu dan kecenderungan pembelajaran yang teoretis. Strategi efektif dalam 

menanamkan jiwa nasionalisme melalui PKn meliputi pembelajaran berbasis pengalaman, 

integrasi teknologi, pendekatan multikultural, metode pembelajaran aktif, dan integrasi 

nilai-nilai lokal. Tantangan utama dalam implementasi strategi tersebut mencakup 

keterbatasan waktu, kompetensi guru, pengaruh globalisasi, dan kebutuhan akan evaluasi 

yang komprehensif. Solusi yang diusulkan meliputi integrasi nilai nasionalisme dalam 

berbagai aspek kurikulum, peningkatan kompetensi guru, pendekatan yang 

menyeimbangkan identitas nasional dan kesadaran global, serta pengembangan instrumen 

evaluasi yang efektif. Penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan yang holistik dan 

kontekstual dalam menanamkan jiwa nasionalisme melalui PKn di sekolah dasar. 

Diperlukan kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk pembuat 

kebijakan, pendidik, dan masyarakat, untuk mengembangkan dan mengimplementasikan 

strategi yang efektif. 
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